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Abstract: This study aims to determine the performance of teachers based on pedagogic abilities possessed by teachers. The 
benefit of this research is that it can enrich the knowledge especially about teacher performance in terms of pedagogic ability 
as an effort to improve the quality of learning. In addition, this research is also useful as a reference about teacher performance 
in various aspects, especially in teaching and learning activities. This study uses qualitative descriptive method by conducting 
in-depth studies to obtain complete and accurate data. With a qualitative approach seeks to describe and interpret objects or 
facts as they are. The results showed that the teachers in Rahmatullah Ma overall have a fairly good performance judging by 
the pedagogic competence that ismikili by a teacher. This can be seen from the implementation of activities and achievements 
of learning activities.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja guru berdasarkan kemampuan pedagogik yang dimiliki oleh para 
guru. Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memperkaya kazanah penegetahuan khusunya tentang kinerja guru dalam hal 
kemampuan pedagogic sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu juga penelitian ini juga ber-
manfaat sebagai referensi tentang kinerja guru dalam berbagai aspek terutama dalam kegiatan belajar mengajar. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriftif kualitatif dengan melakukan kajian yang mendalam untuk memperoleh data yang lengkap dan 
akurat. Dengan pendekatan kualitatif berusaha untuk menggambarkan dan mengintepretasikan objek atau fakta apa adanya. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa guru yang ada di MA Rahmatullah secara keseluruhan memiliki kinerja yang cukup baik 
dilihat dari kompetensi pedagogic yang yang dimikili oleh seorang guru. Hal itu terlihat dari terlaksananya kegiatan dan pen-
capaian kegiatan pembelajaran.
Kata Kunci: Kinerja Guru, Kompetensi Pedagogik, Pembelajaran.
PENDAHLUAN 
Guru merupakan unsur pokok dalam proses pem-
belajaran. Tinggi rendahnya hasil belajar siswa akan 
sangat ditentukan oleh kualitas kinerja guru dalam 
mengelola proses pembelajaran dan motivasi belajar 
siswa. Hal ini dapat dipahami bahwa tanggung jawab 
kedua setelah orang tua dalam menciptakan calon-
calon manusia pemimpin masa depan adalah para 
guru dilembaga pendidikan. Keberhasilan seseorang 
atau sekelompok orang dalam menjalankan tugas 
dan tanggungjawabnya maka seseorang tersebut 
harus memiliki kualitas SDM yang baik. Maka dalam 
hal ini guru harus mempunyai sejumlah kompetensi 
atau menguasai sejumlah pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang terkait dengan bidang tugasnya. 
Kinerja seorang guru merupakan kombinasi dari ke-
mampuan, usaha dan kesempatan, yang dapat dini-
lai dari hasil kerjanya.1 “Melalui reformasi pembela-
jaran, sekolah harus berwawasan masa depan yang 
memberikan jaminan bagi perwujudan hak-hak asasi 
manusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan 
prestasi secara optimal guna kesejahteraan hidup di 
masa depan.”2 
Pendekatan pembelajaran merupakan satu kesat-
uan yang integral dimana komponen-komponen uta-
manya baik mengenai tujuan, bahan, metode dan alat 
serta evaluasi merupakan satu kesatuan yang mem-
punyai sifar inter-relasi, sistemik dan interdependensi, 
yakni saling mempengaruhi, terorganisir menjadi satu 
kesatuan  dan saling ketergantungan diantara kom-
ponen-komponen tersebut. Maka untuk mempermu-
dah guru dalam mengelola proses pembelajaran, guru 
harus mengerti dan memahami peranan seorang guru 
dalam pembelajaran. Adapun peranan guru dalam 
pembelajaran yaitu sebagai: pengajar, pembimbing, 
pelatih, penasehat, pembaharu, model dan teladan, 
peneliti, pendorong kreativitas, pembangkit seman-
1A. Suradi, Konsepsi Pendidikan Agama Islam dalam Menyikapi Moder-
nitas, Dirasat: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam, Vol. 4, No. 1, Juni 
2018. http://www.journal.unipdu.ac.id/index.php/dirasat/ article/ viewFile/ 
1197/ 790
2Depdiknas, Manajemen Penigkatan Mutu Berbasis Sekolah, Buku IV 
Perintisan Program Dirjen Dikdasmen (Jakarta: Depdiknas 2000), h. 94
3Syaiful Sagala, Manajemen Pendidikan Tarap Nasional (Jakarta: PT 
Bumi Aksara ,2003), h. 61
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gat, emansipator, evaluator dan kulminator. Selanjut-
nya saiful Sagala menyatakan bahwa: “Pembelajaran 
memilki dua karakteristik, yaitu pertama dalam proses 
pembelajaran melibatkan proses berfikir. Kedua, da-
lam proses pembelajaran membangun nuansa dia-
logis  dan proses Tanya jawab terus menerus yang 
diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 
kemempuan berfikir siswa untuk memperoleh penge-
tahuan yang mereka konstruksi sendiri.”3 
Keberadaan guru sebagai unsur utama tenaga 
kependidikan merupakan faktor yang sangat strat-
egis dan keseluruhan penggerak pendidikan, dimana 
sumber daya pendidikan meliputi : sarana, anggaran, 
sumber daya manusia, organisasi dan lingkungan ki-
nerja guru sebagai komponen pendidikan terhadap 
peningkatan mutu pendidikan sangat berpengaruh 
pada kecakapan tamatan, tanggung jawab sosial dan 
berahlak mulia. Pada kenyataanya bahwa tidak se-
mua sekolah memiliki kemampuan yang baik dalam 
bidang pengelolaan pembelajaran dan manajerial 
yang baik. Tidak sedikit pula kepala sekolah dan guru 
bekerja kurang maksimal dan terkesan setengah hati 
dalam mengemban amanat yang menjadi kewajiban 
dan tanggungjawabnya
HAsiL KAjiAN DAN PEmbAsAN 
A. Kinerja Guru 
Kinerja merupakan kegiatan yang dijalankan oleh 
tiap-tiap individu dalam kaitanya untuk mencapai tu-
juan yang sudah direncanakan. Berkaitan dengan ini 
terdapat beberapa definisi mengenai kinerja. Smith 
menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil atau 
keluaran dari suatu proses. “Kinerja dapat diartikan 
sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapa-
ian kerja, hasil-hasil kerja atau unjuk kerja.”4  Kinerja 
merupakan suatu konsep yang bersifat universal yang 
merupakan efektifitas operasional suatu organisasi, 
bagian organisasi, dan karyawanya berdasarkan stan-
dar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Karena organisasi pada umumnya dijalankan oleh 
manusia maka kinerja sesungguhnya merupakan pe-
rilaku manusia dalam menjalankan peranya dalam 
suatu organisasi untuk memenuhi standar perilaku 
yang telah ditetapkan agar membuahkan tindakan 
serta hasil yang diinginkan.
Konsep kinerja guru merupakan hasil pekerjaan 
atau prestasi kerja yang dilakukan oleh seorang guru 
berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar 
mengajar yang meliputi perencanaan pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelaja-
ran, dan membina hubungan antar pribadi dengan 
siswanya.
Beberapa faktor yang memepengaruhi kenirja 
guru :
1. Kepribadian dan dedikasi
 Kepribadian adalah suatu cerminan dari citra 
seseorang guru dan akan mempengaruhi inter-
aksi antara guru dan siswa. Oleh karena itu ke-
pribadian merupakan faktor yang menentukan 
tinggi rendahnya martabat guru. Guru yang 
memiliki kepribadian yang baik dapat mem-
bangkitkan kemauan untuk giat memajukan 
profesinya dan menigkatkan dedikasi dalam 
melakukan pekerjaan mendidik.
2. Pengembangan profesi
 Pengembangan profesi guru merupakan hal 
penting untuk diperhatikan guna menganti-
sipasi perubahan dan beratnya tuntutan ter-
hadap profesi guru sehingga guru tidak akan 
mengalami ketinggalan dalam perkembangan 
ilmu dan teknologi.5  Pengembangan profe-
sionalisme guru menekankan kepada pen-
guasaan ilmu atau kemampuan manajemen 
beserta strategi penerapanya.
3. Kemampuan mengajar guru
 Kemampuan mengajar guru sebenarnya 
cerminan penguasaan guru terhadap mata 
pelajaran yang menjadi kompetensinya. Ke-
mampuan mengajar guru yang sesuai dengan 
tuntutan standar tugas yang diemban mem-
berikan efek positif bagi hasilyang ingin dicapai 
seperti perubahan hasil akademik siswa, sikap 
siswa, keterampilan siswa, dan perubahan 
pola kerja guru akan meningkat. Sebaliknya 
jika kemampuan mengajar yang dimiliki guru 
sangat sedikit akan berakibat bukan hanya 
saja menurunkan perstasi belajar siswa tetapi 
menurunkan tingkat kinerja guru.
4. Antara Hubungan Dan komunikasi
 Guru dalam proses pelaksanaan tugasnya per-
lu memperhatikan hubungan dan komunikasi 
baik antara guru dengan kepala sekolah, guru 
dengan guru, dan guru dengan para siswa 
serta guru dengan seluruh aktivis sekolah. Ki-
nerja guru akan menigkat seiring adanya kon-
disi hubungan dan kominikasi yang sehat di-
4Yamin M dan Maisah, Standarisasi Kinerja Guru (Jakarta :Gaung Per-
sada, 2002)
5Suradi, A. Globalisasi Dan Respon Pendidikan Agama Islam Di Seko-
lah.  Jurnal MUDARRISUNA: Media Kajian Pendidikan Agama Islam. Vol-
ume 7, Nomor 2, July-Desember 2017. https://www.jurnal.ar-raniry.ac.id/
index.php/mudarrisuna/article/view/2364
6A.Sudrajat, Aspek dan Indikator Kopetensi Pendagoki (Bandung: Ak-
sara, 2012) h 76
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antara komponen sekolah sebab dengan pola 
hubungan dan komunikasi yang lancar dan 
baik akan mendorong pribadi seseorang untuk 
melakukan tugas dengan baik diantara kom-
ponen dalam sekolah menjadi suatu keharu-
san dalam menunjang peningkatan kinerja.
5. Hubungan Dengan masyarakat
 Terjalinya hubungan yang harmonis antara 
sekolah dan masyarakat membuka peluang 
adanya saling koordinasi dan pengawasan 
dalam proses belajar mengajar disekolah dan 
keterlibatan bersama memajukan siswa di 
sekolah. Setiap aktivitas guru dapat diketahui 
oleh masyarakat sehingga guru akan berupaya 
akan menampilkan kinerja yang lebih baik. 
6. Kedisiplinan
 Kedisiplinan sangat perlu dalam menjalankan 
tugas dan kewajiban guru. Disiplin yang tinggi 
akan mampu membangun kinerja yang pro-
fesional sebab pemahaman disiplin yang baik 
oleh guru mampu mencermati aturan-aturan 
dan langkah strategis dalam melaksanakan 
proses kegiatan belajar mengajar. Dengan de-
mikian kedisiplinan seorang guru menjadi tun-
tutan yang sangat penting untuk dimiliki dalam 
upaya menunjang dan meningkatkan kinerja 
dan disisi lain akan memberikan teladan bagi 
siswa bahwa disiplin sangat penting.
7. Kesejahteraan 
 Untuk memaksimalkan kinerja guru langkah 
strategis yang dialakukan pemerintah yaitu 
memberikan kesejahteraan yang layak bagi 
guru sesuai volume kerja guru. Selain itu 
memberikan intensif pendukung sebagai jami-
nan bagi pemenuhan kebutuhan hidup guru 
dan keluarganya.
b. KomPEtENsi PEDAGoGiK GUrU 
Adanya kompetensi yang harus dimiliki oleh set-
iap guru tentunya mempunyai maksud dan tujuan 
tertentu yang berimbas pada berbagai aspek pendidi-
kan. Pentingnya kompetensi guru tersebut bagi dunia 
pendidikan adalah :” (1) kompetensi guru sebagai alat 
penerimaan guru, (2) kompetensi guru penting dalam 
rangka pembinaan guru (3) kompetensi guru penting 
dalam rangka penyusunan kurikulum (4) kompetensi 
guru penting dalam hubunganya dengan kegiatan 
dan hasil belajar siswa.”6 
Kompetensi merupakan kemampuan seseorang 
baik kualitatif maupun kuantitatif. Menurut UU No. 
14 tahun 2005 tentang guru, kompetensi adalah sep-
erangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku 
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kom-
petensi sebagai keterampilan dan nilai-nilai dasar 
yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan ber-
tindak.
Jadi kompetensi guru adalah kecakapan, kemam-
puan, dan ketrampilan yang dimiliki oleh seorang yang 
bertugas mendidik peserta didiknya agar mempunyai 
kepribadian yang luhur dan ketrampilan sebagaimana 
tujuan dari pendidikan. Oleh karena itu kompetensi 
guru menjadi tuntutan dasar bagi seorang guru.
Raka Joni dalam Suyanto dan Djihad Hisyam 
mengemukakan tiga jenis kompetensi guru yaitu :
1. Kompetensi profesional, memiliki pengetahuan 
yang luas dari bidang studi yang diajarkanya, 
memilih dan menggunakan berbagai metode 
mengajar didalam proses belajar mengajar yang 
diselenggarakanya.
2. Kompetensi kemasyarakatan, mampu berkomu-
nikasi, baik dengan siswa, dengan para guru mau-
pun terhadap masyarakat luas.
3. Kompetensi personal yaitu “memiliki kepriba-
dian yang mantap dan patut diteladani. Dengan 
demikian seorang guru akan mampu menjadi 
seorang pemimpin yang menjalankan peran Ing 
Ngarso Sung Tulodo, Ing Madya Mangun Karsa, 
Tutu Wuri Handayani.
Sementara itu, dalam perspektif kebijakan pendidi-
kan nasioanal, pemerintah telah merumuskan empat 
jenis kompetensi guru sebagaimana terdapat dalam 
penjelasan peraturan Pemerintah No 19 tahun 2005 
standar Nasional Pendidikan yaitu :
1. Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan dalam 
pengelolaan peserta didik.





d. Arif dan Bijaksana
e. Beraklak Mulia
f. Menjdi teladan bagi peserta didik dan masyarakat
g. Mengevaluasi kinerja sendiri
7Priansa Kompetensi Pedagogik Guru.Jakarta : Media Pustaka 
8Abu ahmadi, ilmu pendidikan.Rineka cipta.Jakarta 2001 hlm. 70
9Hamrun, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Insan Madani, 2012) h. 
12
10Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesional-
isme Guru, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012) h.30
11Permendiknas No. 16 Tahun 2007
12Wawancara Pribadi Dengan M. Fauyan, Jajaran Baru II, 8 Maret 
2021
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h. Mengembangkan diri secara berkelanjutan.
3. Kompetensi profesional merupakan kemampuan 
pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk :
a. Berkomunikasi lisan dan tulisan
b. Menggunakan teknologi informasi dan komunikasi 
secara fungsional
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesa-
ma pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 
peserta didik.
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
4. Kompetensi profesional merupakan kemampuan 
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 
mendalam yang meliputi :
a. Konsep, struktur dan metode keilmuwan/teknologi/
seni yang menaungi dengan materi ajar
b. Materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah
c. Hubungan konsep antar mata pelajaran terkait
d. Penerapan konsep-konsep keilmuwan dalam ke-
hidupan sehari-hari
e. Kompetensi secara profesioanal dalam konteks 
global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya 
nasional.
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran siswa, yang me-
liputi pemahaman terhadap karakteristik siswa, per-
encanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
dan penilaian hasil belajar, pengembangan berbagai 
potensi siswa.Kompetensi pedagogik menuntut guru 
untuk menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip be-
lajar karena siswa memiliki karakter, sifat dan minat 
yang berbeda-beda.”7 
Guru merupakan komponen paling menentukan 
dalam sistem pendidikan secara keseluruhan., yang 
harus mendapat perhatian sentral, pertama dan 
utama. Figur yang satu ini akan senantiasa menjadi 
sorotan yang strategis ketika berbicara masalah pen-
didikan. Guru juga sangat menentukan keberhasilan 
siswa, terutama dengan kaitanya dalam proses bela-
jar mengajar guru merupakan komponen yang paling 
berpengaruh terhadap capaian kegiatan pembelaja-
ran. Berbagai upaya dilakukan oleh sekolah dalam 
meningkatkan kualitas dan kemampuan para guru 
sehingga diharapkan nantinya juga berdampak ter-
hadap kualitas pendidikan. Kompetensi guru dikem-
bangkan dalam ruang lingkup yang variatif dan me-
liputi berbagai lingkungan baik sosial, kelembagaan, 
kelompok pendidikan, dan individu.”8 
Ada banyak indikator kompetensi pedagogik yang 
harus dibenahi guru agar memiliki identitasnya seba-
gai tenaga pendidik. Pembenahan tiap indicator ini 
tentunya memiliki manfaat berbeda bagi setiap siswa. 
Berikut adalah dua pembahasan mengenai indikator 
kompetensi pedagogik guru yang harus ditingkatkan 
serta manfaatnya bagi siswa :
1. Indikator pertama
Seandainya seorang guru mampu memahami siswa 
dengan memanfaatkan prinsif pengembangan 
kognitif, maka siswa akan mendapatkan manfaat 
sebagai berikut:
a. Setiap siswa dapat memenuhi rasa keingintahuan-
ya yang tinggi
b. Setiap siswa akan memiliki kemampuan dan ke-
beranian untuk mengajukan pendapat dan me-
nyelesaikan permaslahan yang dihadapinya
c. Setiap siswa akan mendapat kegembiraan dalam 
menjalankan aktivitas belajarnya.
2. Indikator kedua
a. Seandainya seorang dapat memahami prinsip ke-
pribadian maka setiap siswa akan mendapat man-
faat.
b. Setiap siswa akan memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi dan kepribadian yang mantap
c. Setiap siswa akan lebih menghormati guru den-
gan penuh sopan santun dan lebih menghargai 
serta mentaati peraturan yang ada.
d. Setiap siswa akan memiliki kemampuan ber-
adaptasi lebih baik serta mimiliki jiwa kepemimpi-
nan.
C. PEmbELAjArAN 
Pembelajaran adalah “seperangkat tindakan yang 
dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, 
dengan memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim 
yang berperanan terhadap rangkaian kejadian-keja-
dian intern yang berlangsung dialami siswa.”9  Se-
mentara Gagne mendefinikan pembelajaran sebagai 
peraturan peristiwa secara seksama dengan maksud 
agar terjadi belajar dan membuatnya berhasil guna. 
Dalam pengertian lain mendefinisikan pembelajaran 
“sebagai pengaturan dan penciptaan kondisi-kondisi 
ekstrim sedemikian rupa, sehingga menunjang proses 
belajar siswa dan tidak menghambatnya.”10 Pembela-
jaran yang dimaksudkan untuk menghasilkan belajar, 
13Wawancara Pribadi Dengan Agus Setyowati, Jajaran Baru II, 13 Maret 
2021
14Wawancara Pribadi Dengan M. Fauyan, Jajaran Baru II, 13 Maret 
2021
15Wawancara Pribadi Dengan M. Fauyan, Jajaran Baru II,13 Maret 
2021 
16Wawancara Pribadi Dengan M. fauyan, Jajaran Baru II, 13 Maret 
2021
17Wawancara Pribadi dengan Elvira Novaliana, Jajaran Baru II, 13 
Maret 2021
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situasi eksternal harus dirancang sedemikian rupa un-
tuk mengaktifkan, mendukung dan mempertahankan 
proses internal yang terdapat dalam setiap peristiwa 
belajar.
Beberapa prinsip pembelajaran yang dikemuka-
kan oleh Alwi Suparman sebagai berikut :
1. Respon baru diulang sebagai akibat dari respon 
yang terjadi sebelumnya. Implikasinya adalah 
perlunya pemberian umpan balik positif dengan 
segera atau respon yang benar-benar dari siswa-
siswa harus aktif membuat respon, tidak hanya 
mendengarkan saja.
2. Perilaku tidak hanya dikontrol oleh akibat dari re-
spon tetapi juga dibawah pengaruh kondisi atau 
tanda-tanda lingkungan siswa. Implikasinya adalah 
perlunya menyatakan tujuan pembelajaran secara 
jelas kepada siswa sebelum pelajaran dimulai agar 
siswa bersedia belajar lebih giat.
3. Situasi mental siswa untuk menghadapi pelajaran 
akan mempengaruhi perhatian dan ketekunan 
siswa selama proses belajar. Implikasinya adalah 
menarik perhatian siswa untuk mempelajari isi 
pembelajaran antara lain dengan menunjukan apa 
yang akan dikuasai siswa setelah selasai proses be-
lajar, bagaimana menggunakan apa yang telah di-
kuasainya dalam kehidupan sehari-hari, bagaima-
na prosedur yang harus diikuti atau kegiatan yang 
harus dilakukan siswa agar mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan hasilnya.
4. Kegiatan belajar yang dibagi menjadi setiap lang-
kah-langkah kecil dan disertai umpan balik yang 
menyelesaikan tiap langkah akan membantu siswa. 
Implikasinya adalah guru harus menganalisa pen-
galaman belajar siswa menjadi kegiatan-kegiatan 
kecil disertai latihan dan balikan hasilnya.
5. Kebutuhan memecah materi yang kompleks 
menjadi kegiatan-kegiatan kecil dapat dikurangi 
dengan mewujudkanya dalam suatu model. Imp-
likasinya adalah penggunaan media dan metode 
pembelajaran yang dapat menggambarkan materi 
yang kompleks kepada siswa seperti model, realita, 
film, video, computer dll.
6. Belajar akan lebih menyenangkan, efisiensi, ce-
pat apabila siswa diberi informasi kualitas pe-
nampilanya dan cara meningkatkanya. Urutan 
pembelajaran harus dimulai dari yang paling 
sederhana secara bertahap menuju pada yang 
lebih kompleks. Kemampuan siswa yang dapat 
menyelesaikan pembelajaran harus diinformasi-
kan kepadanya.
7. Perkembangan dan kecepatan belajar siswa sangat 
bervariasi, ada yang maju dengan cepat da nada 
yang lambat. Implikasinya adalah pentingnya pen-
guasaan siswa terhadap materi prasarat sebelum 
mempelajari materi pembelajaran berikutnya. 
Siswa mendapat kesempatan maju menurut kece-
patan masing-masing.
8. Dengan persiapan siswa dapat mengembangkan 
kemampuan mengorganisasikan kegiatan bela-
jarnya sendiri dan menimbulkan umpan balik bagi 
dirinya membuat respon yang benar. Implikasinya 
adalah pemberian kemungkinan bagi siswa untuk 
memilih waktu dan metode belajar, cara dan sum-
ber-sumber disamping yang telah ditentukan agar 
dapat membuat dirinya membuat tujuan pembela-
jaran.
D. PEmbAHAsAN 
1. Kompetensi Pedagogik Guru di mA rahma-
tullah jajaran baru ii
a. Kemampuan dalam menguasai karekteristik pe-
serta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, social, 
kultur, emosioanal dan intelektual.
Salah satu aspek terpenting kompetensi guru ada-
lah kemampuan dalam menguasai karakteristik peser-
ta didik dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultul, 
emosional dan intelektual sesuai peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 16 Tahun 2007 tentang Stan-
dar Kualifikasi dan Kompetensi Guru. Kemampuan 
tersebut merupakan modal pokok sebagai prasyarat 
dalam pencapaian kegiatan pembelajaran.”11  Dari 
hasil observasi dan wawancara dapat dilihat bahwa 
semua guru yang ada di MA Rahmatullah Jajaran Baru 
dapat memahami moral dan emosional peserta didik, 
hal itu terlihat dari tindakan guru yaitu memberikan 
nasehat kapada peserta didik untuk bagaimana ber-
sikap, cara berbicara pada waktu pembelajaran. Guru 
juga memberikan teguran kepada peserta didik yang 
kurang serius dalam mengikuti pembelajaran. Dari 
segi intelektualitas, guru membimbing peserta didik 
yang kesulitan dalam menerima materi dengan mem-
berikan soal atau pertanyaan terlebih dahulu kepada 
peserta didik untuk mengetahui tingkat kemampuan 
peserta didik dalam menyerap meteri pelajaran.”12 
Dari fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa 
para guru yang ada di MA Rahmatullah Jajaran Baru 
memiliki kemampuan yang baik dalam menguasai 
karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 
spiritual, social, kultul, emosional dan intelektual. 
Sekalipun para guru tersebut dalam hal penilaian 
kompetensi belum sangat memuaskan tetapi seba-
gai syarat kemampuan kompetensi pedagogik guru 
hal tersebut menunjukan nilai positif yang dapat di-
jadikan landasan untuk lebih ditingkatkan.
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b. Kemampuan Dalam Menguasai Teori Belajar dan 
Prinsip Pembelajaran.
Dalam kegiatan pembelajaran penguasaan teori 
belajar dan prinsip pembelajaran merupakan hal 
yang penting hal ini karena sebagai cara untuk mem-
permudah capaian dalam pembelajaran. Dari hasil 
penelitian dari wawancara kepada para guru tentang 
penguasaan teori belajar dan prinsip pembelajaran, 
semua guru memiliki kemampuan tersebut. Hal itu 
terlihat dari kemampuan guru yang menarik perha-
tian peserta didik disaat pembelajaran, membuat 
siswa agar lebih pro aktif dan selalu memperhatikan 
siswa dalam kegiatan pembelajaran.”13 
Cara lain yang dilakukan oleh para guru dalam 
kegiatan pembelajaran juga diperjelas oleh kepala 
sekolah dan para guru bahwa guru memberikan quis 
kepada peserta didik untuk melatih berfikir dan se-
mangat untuk belajar”14. Para guru juga berusaha 
menjawab setiap pertanyaan dari peserta didik.Guru 
juga menyampaiakan kepada peserta didik agar se-
lalu mentaati peraturan yang berlaku. Meskipun de-
mikian apa yang dilakukan oleh guru bukan berarti 
berjalan dengan mulus, masih ada peserta didik yang 
membuat kegaduhan sehingga kelas tidak kondusif 
meskipun para guru selalu menekankan agar tidak 
rebut ketika kegiatan pembelajaran sedang berlang-
sung.
Berdasarkan fakta-fakta tersebut dapat disimpul-
kan secara umum para guru telah memiliki kemam-
puan dalam teori belajar dan prinsip pembelajaran. 
Para guru melakukan berbagai cara, metode, kreatifi-
tas untuk memperlancar kegiatan pembelajaran. Para 
guru telah memenuhi indikator penilaian kompetensi 
penguasaan teori belajar dan prinsip pembelajaran.
c. Kemampuan dalam mengembangkan kurikulum 
yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu.
Berdasarkan hasil penelitian kepada para guru 
terhadap kemampuan mengembangkan kurikulum 
yang terkait dengan mata pelajaran yang diampu, 
para guru telah melakukan penegmbangan kuriku-
lum. Dalam kegiatan pembelajaran guru tidak lagi 
menjadi posisi sentral yang  menjadi pausat perhatian 
dalam kegiatan pembelajaran tetapi guru menjdikan 
kegiatan pembelajaran yang berpusat kepaa peserta 
didik.”15  Peserta didik dituntut untuk lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Para guru mampu mengem-
bangkan RPP sesuai dengan mata pelajaran masing-
masing guru dan kurikulum yang ada.
Dari hal tersebut dapat dikatakan bahwa para guru 
memiliki kemampuan yang baik dalam pengemban-
gan kurikulum terkait mata pelajaran yang diampu. 
Memang masih ada guru yang memiki kemampuan 
terbatas dalam pengembangan kurikulum tetapi selalu 
diadakan evaluasi dan perbaikan oleh guru tersebut. 
Satu hal yang menjadi bukti adalah adanya peruba-
han pola pembelajaran yang semula terpusat pada 
guru menjdi lebih terpusat kepada peserta didik.
d. Kemampuan Dalam Menyelenggarakan Pembela-
jaran Yang Mendidik.
Dari hasil penelitian para guru dalam setiap kegia-
tan pembelajaran selalu menggunakan pedoman RPP 
hal ini agar apa yang menjadi tujuan dalam kegiatan 
pembelajaran dapat mudah dicapai.”16  Kemampuan 
kompetensi guru dalam menyelenggarakan pembela-
jaran yang mendidik dilihat dari penggunaan media 
pembelajaran yang baik sesuai dengan tingkat ke-
mampuan dan pemahaman peserta didik. Penggu-
naan media pembelajaran sesuai dengan kurikulum 
pembelajaran yang disampaikan dapat memudahkan 
peserta didk dalam mengikuti kegiatan pembelaja-
ran. Disamping itu juga adanya inovasi-inovasi dari 
guru dapat menambah semangat belajar dan juga 
tingkat penyerapan yang baik terhadap materi yang 
diajarkan.”17 
Berdasarkan hal tersebut menunjukan bahwa para 
guru pada dasarnya memiliki kemampuan dalam me-
nyelenggarakan pembelajaran yang mendidik yaitu 
dengan melakukan kreatifitas pembelajaran yang 
tidak membosankan  dan selalu berpedoman pada 
RPP serta silabus yang telah dibuat. Disamping itu 
juga pengguanaan media pembelajaran sesuai den-
gan tingkat kemampuan peserta didik.
e. Kemampuan Dalam Memanfaatkan Teknologi In-
formasi dan Komunikasi Untuk Kegiatan Pembe-
lajaran.
Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 
kepala sekolah dan para guru menunjukan bahwa 
dalam kegiatan pembelajaran yang selalu mengi-
kuti perkembangan zaman, pengguanaan teknologi 
informatika dan komunikasi tidak dapat dihindari. 
Pengguanaan teknologi yang tepat guna akan memu-
18Wawancara pribadi dengan M. Fauyan, Jajaran Baru II, 13 Maret 
2021
19Wawancara pribadi dengan Ayu Apriyani, Jajaran Baru II, 14 Maret 
2021 
20Wawancara Pribadi dengan Eva Varera, Jajaran Baru II, 14 Maret 
2021
21Wawancara Pribadi Dengan M. Fauyan, Jajaran Baru II, 14 Maret 
2021
22Wawancara Pribadi Dengan mawarda, Jajaran Baru II, 15 Maret 
2021
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dahkan dalam setiap kegiatan.”18  Hal itu juga dalam 
kegiatan pembelajaran, para guru dituntut agar selalu 
mengikuti perkembangan teknolgi beserta dengan pe-
manfaatanya. Sebagai salah satu indikator dalam me-
manfaatkan teknologi informasi dan komunikasi da-
lam kegiatan pembelajaran, para guru menggunakan 
alat bantu setiap pembelajaran guna meningkatkan 
semangat belajar dan memudahkan dalam penyam-
paian materi ajar.”19 
Bentuk-bentuk kegiatan pembelajaran dalam pe-
manfaatan teknologi yang dilakukan oleh guru di-
antaranya adalah penyampaian materi ajar melalui 
aplikasi watshaap, pengumpulan tugas melalui email, 
penugasan dalam bentuk video dan lain sebagain-
ya. Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan 
bahwa para guru memiliki kemampuan dalam pe-
manfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam 
kegiatan pembelajaran. Pengguanan media informasi 
dan teknologi sebagai media pembelajaran merupa-
kan nilai positif yang dimiliki guru sebagai penunjang 
pokok kegiatan pembelajaran.
f. Kemampuan Dalam Berkomunikasi Secara Efek-
tif, Empatik Dan Santun Kepada siswa.
Dari hasil penelitian setiap pembelajaran para guru 
selalu interaktif kepada para peserta didik. Guru se-
lalu menanyakan sejauh mana pemahaman terhadap 
materi yang diajarkan. Guru juga membangun ko-
munikasi setelah pembelajaran melalui media pem-
belajaran ketika peserta didik ingin bertanya tentang 
kaitan mata pelajaran yang diajarkan. Kemampuan 
dalam berkomunikasi secara efektif, empatik dan san-
tun kepada siswa akan memberikan dampak positif, 
para peserta didik merasa dihargai oleh guru. Hal lain 
yang dilakukan oleh para guru ketika ada siswa yang 
melakukan pelanggaran sekolah, guru tidak langsung 
memarahi siswa tetapi lebih mebangun komunikasi 
secara baik dan melakukan pendekatan emosional 
kepada siswa.”20 
Dari fakta-fakta diatas dapat disimpulkan bahwa 
hampir semua guru pada dasarnya memiliki kemam-
puan komunikasi secara efektif, empatik dan santun 
kepada para peserta didik. Sekalipun ada para guru 
yang terkadang tidak mampu mengontrol emosi ke-
pada peserta didik hal itu karena tindakan peserta 
didik yang kelewat batas dalam melakukan kesalahan-
kesalahan dan telah diperingatkan berulang kali oleh 
guru yang bersangkutan. Peringatan keras berupa 
hukuman baik ringan maupun berat adalah uapaya 
dari para guru untuk menyadarkan para siswa yang 
melakukan kesalahan yang dianggap diluar batas set-
elah melewati tahapan peringatan yang tidak di in-
dahkan oleh peserta didik.
Secara keseluruhan para siswa yang ada sekalipun 
melakukan kesalahan masih dalam konteks kewaja-
ran, seperti halnya rebut dan membuat kegaduhan 
dengan memprovokasi teman yang lainya. Ada be-
berapa kasus tindakan peserta didik yang diluar batas 
tetapi sangat jarang dan selalu dapat diminimalisir 
dengan berbagai pendekatan oleh para guru.
g. Kemampuan Dalam Menyelenggarakan Penilaian 
Dan Evaluasi Hasil Belajar.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 
Penilaian dan evaluasi belajar merupakan aspek pent-
ing untuk melihat daya serap peserta didik terhadap 
materi yang disampaikan oleh para guru. Hasil penila-
ian yang buruk tentu sebagai dampak dari pembelja-
ran yang kurang maksimal sehingga siswa tidak dapat 
memahami materi ajar yang disampaikan.”21  Begitu 
juga  sebaliknya hasil penilaian yang baik merupakan 
wujud dari keberhasilan dalam kegiatan pembelaja-
ran. Evaluasi juga penting dilakukan sebagai bahan 
untuk melakukan perbaikan-perbaikan didalam pem-
belajaran. Para guru harus bersikap terbuka terhadap 
evaluasi yang dilakukan agar lebih dapat meningkat-
kan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
Berdasar penelitian para guru selalu melaku-
kan penilaian dalam kegiatan pembelajaran baik 
berupa tanya jawab, quis, ulangan tengah semes-
ter maupun ulangan kahir semester. Selain itu juga 
para guru juga melakukan ulangan praktek sebagai 
pelangkap dari teori yang diajarkan.”22  Kegiatan 
penilaian yang dilakukan para guru dilakukan se-
cara objektif memang benar-benar hasil dari pen-
capaian belajara yang dilakukan oleh peserta didik. 
Langkah ini sekaligus bentuk tanggung jawab para 
guru terhadap institusi sekolah yang selanjutnya di-
jadikan acuan dalam evaluasi hasil pembelajaran. 
Para guru juga menyampaikan untuk selalu men-
ingkatkan belajar kepada peserta didik agar hasil 
yang dicapai selalu maksimal. Dari hasil penilaian 
memang masih ada beberapa peserta didik yang 
23Wawancara Pribadi dengan Sabiq Mahfur, Jajaran Baru II, 15 Maret 
2021
24Wawancara Pribadi Dengan M. Fauyan, Jajaran Baru II, 14 Maret 
2021
25Wawancara Pribadi Dengan Arfin Yanti, Jajaran Baru II, 14 Maret 
2021
26Wawancara Pribadi Dengan M. Fauyan, Jajaran Baru II, 14 Maret 
2021
27Wawancara Pribadi dengan Suyatno, Jajajaran Baru II, 15 Maret 
2021
28Wawancara Pribadi Dengan M. fauyan, Jajaran Baru II, 14 Maret 
2021
29Wawancara Pribadi Dengan ahmad Jainuri, Jajaran Baru II, 15 Maret 
2021
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belum memenuhi standat penilaian yang telah 
ditetapkan para guru tetapi point penilaian tidak 
hanya satu item sehingga banyak penilaian lain 
yang dapat membantu nilai yang masih kurang.
h. Kemampuan Guru Dalam Membimbing Siswa .
Bentuk tanggung jawab guru dalam kegiatan 
pembelajaran tidak hanya memberikan materi ajar 
tetapi juga melakukan pembimbingan terhadap 
peserta didik dalam setiap kegiatan pembelaja-
ran. Guru yang profesioanal dan memiliki kualitas 
akan selalu memahami tingkat kemampuan pe-
serta didik sehingga mengetahui peserta didik yang 
harus mendapatkan bimbingan secara ekstra. Hal 
itu dimaksudkan karena setiap peserta didik memi-
liki tingkat kemampuan yang berbeda-beda dalam 
menyerap dan memahami materi ajar yang disam-
paikan oleh guru. Ketelitian guru terhadap personal 
peserta didik akan lebih mudah pencapaian keg-
iatan pembelajaran. Guru harus mampu melihat 
perkembangan mental belajar peserta didik, karena 
langkah ini akan efektif dalam pemerataan penge-
tahuan yang diajarkan oleh guru. 
Berdasar hasil wawancara guru melakukan pem-
bimbingan kepada peserta didik yang memiliki ke-
mampuan dibawah rata-rata. Tujuan dari guru tese-
but akan paling tidak ada peningkatan penyerapan 
pengetahuan dari materi yang diajarkan. Disamping 
itu juga para guru juga selalu mengingatkan agar 
tak bosan dan lebih giat dalam belajar, dengan itu 
maka kemampuan dalam menyerap pelajaran akan 
semakin terlatih.”23  Ketidakmampuan guru dalam 
membimgbing peserta didik akan menjadi masalah 
tersendiri dalam kegiatan pembelajaran. Guru yang 
acuh terhadap peserta didik pasti akan mengham-
bat pencapaian belajar yang telah ditetapkan oleh 
sekolah. Memang masih ada guru yang tidak mau 
tahu terhadap perkembangan dan tingkat kemam-
puan peserta didik dalam menyerap pembelajaran. 
Ada beberapa guru yang memiliki paradigma lama 
yang menganggap bahwa tugas guru disekolah han-
ya sebatas menyampaikan materi ajar. Sikap guru 
yang acuh kepada peserta didik juga mengakibat-
kan sikap peserta didik yang sulit memahami dan 
menuruti apa yang menjadi kemauan para guru 
tersebut. Hal inilah yang menjadikan terjadinya 
kegiatan pembelajaran yang tidak efektif dan juah 
dari harapan pencapaian pembelajaran.
i. Kemampuan Guru Dalam Menuangkan Potensi 
Pedagogik Dalam RPP.
RPP merupakan pedoman dalam setiap pem-
belajaran.Adanya RPP dapat mempermudah para 
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 
dan sejauh mana pencapaian hasil pembelajaran 
yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil penelitian 
dari proses observasi, wawancara dan dokumen-
tasi para guru telah membuat RPP terlebih dahulu 
sebelum mengadakan kegiatan belajar mengajar. 
Artinya bahwa para guru menuangkan semua ilmu 
dan pengetahuan sesuai bidangnya masing-masing 
didalam rencana penyusunan pembelajaran. Pem-
buatan RPP merupakan kewajiban bagi para guru 
sebelum pelaksanaan pembelajaran.Para guru juga 
melakukan perbaikan-perbaikan seiring waktu keg-
iatan pembelajaran apabila dalam RPP masih ada 
yang belum sesuai dengan kebutuhan dan perkem-
bangan ilmu pengetahuan bagi peserta didik.”24 
Guru yang berhasil menuangkan pengetahuan 
dan keilmuwan masing-masing dalam RPP akan lebih 
mudah didalam melakukan kegiatan belajar-mengajar 
karena apa yang akan dilakukan beserta targetanya 
telah terencana dengan baik dalam RPP. Sebaliknya 
juga memang masih ada guru yang pembuatan RPP 
nya belum memenuhi standar kelayakan dari segi 
kualitas keilmuwan yang dimiliki oleh guru tersebut. 
Kegiatan pembelajaran akan mudah mencapai tar-
getan yang akan dicapai oleh sekolah apabila para 
guru menyadari pentingnya rencana pembelajaran.”25 
Tanpa adanya RPP atau pembuatan RPP yang se-
maunya tanpa mengindahnkan syarat keilmuwan dan 
perkembangan pengetahuan maka kualitas pembela-
jaran pasti kurang baik.
Berdasarkan fakta-fakta diatas dapat disim-
pulkan bahwa para guru pada dasarnya memi-
liki kemampuan dalam menuangkan kemampuan 
pedagogik tetutama penguasaan materi ajar dalam 
Rencana Penyusunan Pembelajaran. Pentingnya 
RPP juga ditekankan oleh sekolah sebagai pedo-
man dalam kegiatan pembelajaran. Memang ada 
guru yang masih memiliki standar minimum dalam 
hal kualitas pembuatan RPP tetapi selalu diadakan-
ya perbaikan-perbaikan setiap waktu sesui dengan 
kebutuhan para peserta didik dan perkembangan 
pengetahuan.
30Wawancara Pribadi Dengan M. Fauyan, Jajaran Baru II, 14 Maret 
2021
31Wawancara Pribadi Dengan Zuliayanti, Jajaran Baru II, 14 Maret 
2021
32Wawancara Pribadi Dengan M. Fauyan, Jajaran Baru II, 14 Maret 
2021
33Wawancara Pribadi Dengan Rindi Astuti, Jajaran Baru II, 15 Maret 
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2. Kinerja Guru Dalam Proses Pembelajaran
a. Kinerja Guru Dalam Perencanaan (Penyusunan 
RPP)
Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan do-
kumentasi semua guru bidang studi masing-masing 
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajran selalu 
berpedoman pada RPP. Penyusunan RPP dilakukan 
jauh-jauh hari sebelum pelaksanaan pembelajaran 
aktif dimulai.”26  Pembuatan RPP selalu ditekankan 
oleh pihak sekolah karena akan mempermudah para 
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 
sebagai tindakah dalam mencapai tujuan yang akan 
diharapkan oleh sekolah. Penyunnan RPP yang baik 
pasti berdampak baik terhadap kualitas pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru, meskipun ada kekurangan-
kekurangan dari guru secara pribadi tetapi apa yang 
menjadi tujuan dan targetan sekolah secara garis 
besar telah terpenuhi. Para guru juga semaksimal 
mungkin menuangkan kemampuan dan keilmuwan-
ya dalam RPP. Para guru juga menyadari pentingnya 
RPP dalam kegiatan pembelajaran, kerana itu lang-
kah awal bagi guru untuk mengetahui materi apa 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik sesuai 
perkembanganya.”27 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 
para guru dapat menuangkan kemampuan kom-
petensi pedagogic dalam perencanaan (penyususnan 
RPP). Setiap guru mata pelajaran selalu membuat 
RPP sesuai dengan bidangnya masing-masing. Pent-
ingnya RPP juga dipahami oleh para guru sebagai 
pedoaman dan targetan pencapaian yang ditetapkan 
oleh sekolah. Sekolah juga mengupayakan guru sela-
lu komitmen dalam kegiatan pembelajaran dari awal 
pembelajaran yaitu dalam bentuk pembuatan RPP 
sampai evaluasi pembelajaran. Meskipun masih ada 
keterbatasan dan kekurangan dalam pembuatan per-
encanaan (penyusunan RPP) tetapi selalu dilakukan 
perbaikan perbaikan oleh para guru sesuai kebutuhan 
peserta didik.
b. Kinerja Guru Dalam Pelaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara menunjukan bahwa 
kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran dapat 
berjalan dengan baik hal itu terbukti dengan adanya 
kegiatan pembelajaran, para guru melakukan pen-
gelolaan kelas dan juga pelaksanaan pembelajaran di-
laksanakan melalui daring menggunakan whatsaaap 
sebagai media pembelajaran.”28  Dalam pelaksanaan 
pemebelajaran dari segi kesiapan materi ajar, para 
guru selalu siap dalam menyiapkan materi ajar yang 
akan disampaikan kepada peserta didik, materi ajar 
yang disusun dan disiapkan berdasar keilmuwan serta 
pengetahuan para guru masing-masing mata pelaja-
ran. Selain dari kesiapan materi ajar penggunaan 
metode pemebelajaran merupakan hal penting yang 
digunakan para guru dalam kegiatan pembelajaran.
Para guru selalu melakukan pengelolaan kelas 
didalam kegiatan pembelajaran, terlihat dari adanya 
teguran terhadap peserta didik yang tidak serius da-
lam mengikuti kegiatan pembelajaran. Media pembe-
lajaran yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran 
menggunakan watshaap, penggunaan media ini kare-
na beberapa alasan yang mendasar yaitu semua guru 
dan peserta didik telah terbiasa menggunakan aplikasi 
ini artinya bahwa dari segi mengoperasioanalkan se-
mua pasti dapat melakukanya dengan baik.”29  Yang 
kedua aplikasi ini dianggap paling sederhana tetapi 
dapat menyampaikan materi berupa teks, audio mau-
pun video sehingga meskipun aplikasi ini sederhana 
tetapi dapat mencakup semua bentuk materi yang 
disampaikan para guru kepada peserta didik.
c. Kinerja Guru Dalam Evaluasi Pembelajaran
Pelaksanaan evaluasi selalu dilakukan oleh para 
guru setelah dilakukanya penilaian hasil kegiatan 
pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan hasil pe-
nelitian yang menunjukan bahwa para guru selalu 
mengadakan evaluasi pembelajaran sebagai tujuan 
untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman 
peserta didik dalam menerima dan menyerap materi 
ajar yang disampaikan oleh para guru. Pelaksanaan 
evaluasi juga dimaksudkan sebagai bahan perbaikan 
dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya.”30 Pihak 
sekolah selalu menegaskan agar setiap guru untuk 
ikut melaksanakan evaluasi bersama guna mengeta-
hui pencapaian yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Selama kegiatan pembelajaran apabila pelaksan-
aanya dapat dilakukan dengan baik maka biasanya 
hasil evaluasi juga baik. Hal itu didasarkan atas hasil 
nilai para peserta didik dalam kegiatan pembelaja-
ran. Kegiatan pembelajaran yang efektif dan kondusif 
akan mudah diterima dan diserap oleh peserta didik 
yang selanjutnya peserta didik akan memahami ma-
teri yang diajarkan.
Pelaksanaan evaluasi kegiatan pembelajaran di-
lakukan sebagai bentuk tanggung jawab sekolah ter-
hadap pemenuhan hak peserta didik dan orang tua 
siswa dalam mendapatkan pengajaran dan pengeta-
huan dari para guru. Evaluasi pembelajaran dilaku-
kan setiap tiga bulan sekali pasca penilaian hasil ujian 
tengan semester atau stelah penialaian hasil ujian 
akhir semester.”31  Rapat evaluasi dilakukan oleh se-
genap pihak sekolah bersama jajaran para guru guna 
memastikan bahwa masing-masing guru mata pelaja-
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ran memiliki bahan yang dijadikan evaluasi bersama. 
Pelaksanaan kegiatan apapun tanpa evaluasi maka 
tidak akan tahu kekurangan dan kelebihan dari kegia-
tan yang telah dilakukan, maka dalam kegiatan pem-
belajaran pelaksanaan eavaluasi pembelajaran pent-
ing untuk dilakukan guna untuk perbaikan-perbaikan 
pembelajaran selanjutnya.
3. Upaya Dalam meningkatkan Kompetensi 
Pedagogik Guru di mA rahmatullah jajaran 
baru ii.
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
bahwa upaya yang dilakukan dalam upaya mening-
katkan kompetensi pedagogik guru yaitu dengan ber-
bagai cara seperti  memberikan motivasi, bimbingan, 
pelatihan dalam penyusunan RPP dan administrasi 
serta memberikan reward berupa tunjangan ataupun 
hadiah kepada para guru dalam melaksanakan tugas 
dan kewajibanya.”32  Upaya upaya tersebut dilaku-
kan agar guru termotivasi dalam mengembangkan 
dirinya untuk meningkatkan standar kompetensi yang 
dimiliki oleh guru. Bimbingan dan pelatihan merupa-
kan cara konkrit dalam meningkatkan kapasitas dan 
kualitas para guru baik berupa pelatihan yang bersifat 
pengembangan keilmuwan maupun pelatihan yang 
bersifat teknis. Dengan adanya berbagai upaya dan 
cara para guru yang ada akan memiliki kemampuan 
kompetensi pedagogic yang mumpuni sesuai beidang 
kelimuwan masing-masing. Guru yang berkualitas 
pasti akan berdampak terhadap hasil pembelajaran 
terhadap peserta didik yang juga berkualitas.
Upaya yang lain yang dilakukan pihak sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogic guru yaitu mem-
berikan reward kepada para guru dalam menjalankan 
kewajiban dan memajukan sekolah.”33 Upaya ini me-
mang lazim dilakukan oleh banyak sekolah tapi tidak 
sedikit dari para guru yang tidak mengindahkanya kar-
ena berbagai alasan diantaranya malas bersaing, senang 
berada di zona nyaman dan sebagainya. Maksud dan 
tujuan memberikan hadiah ataupun tunjangan tidak 
semata mata hanya untuk mendapatkan hadiah atau 
tunjangan tersebut tetapi para guru akan termotivasi 
yang nantinya akan terbiasa dengan budaya kerja yang 
baik dan komitmen tinggi untuk memanjukan sekolah. 
Secara umum upaya yang dilakukan sekolah dalam 
meningkatkan kompetensi pedagogic cukup baik, hal 
itu terlihat dari terselesaikanya tanggungjawab para guru 
baik dalam bidang kegiatan pembelajaran dan tang-
gungjawab yang lain sesuai dengan tugas, pokok dan 
fungsi masing-masing guru. 
KEsimPULAN 
 Secara umum kompetensi pedagogik yang dimili-
ki para guru di MA Rahmatullah Jajaran Baru II sudah 
baik, terlihat dari kinerja yang dilakukan para guru 
dalam kegiatan pembelajaran. Kompetensi pedagogik 
dalam kegiatan pembelajaran seperti menguasai kara-
kteristik peserta didik, merancang dan menyusun ren-
cana pembelajaran, malaksanakan pembelajaran dan 
prinsip-psinsip perkembangan kepribadian peserta 
didik, melakukan penilaian hasil pembelajaran serta 
melakukan evaluasi dari hasil kegiatan pembelajaran. 
Kompetensi guru dimaksudkan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menggali 
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